
55 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengolahan akor dengan menggunakan tanda sukat untuk mencari suatu 

karakteristik tersendiri dapat dilakukan dengan mengkonstruksi superimpos akor 

berdasarkan angka-angka pada tanda sukat. Namun, langkah itu saja tidak cukup. 

Pengolahan ditambah dengan menentukan akor primer berdasarkan angka-angka 

pada tanda sukat, kemudian susunan interval akor primer tersebut dimodifikasi 

agar akor primer yang ditentukan tersebut memiliki tipe akor yang sama dengan 

akor pertama selaku akor primer tetap. Kemudian, dalam tahap aplikasi 

mewujudkan karya musik, akor-akor primer yang telah ditetapkan tersebut 

digunakan lebih intens jika dibandingkan dengan akor-akor lainnya. 

Pengolahan berdasarkan mekanisme ini membentuk konstruksi akor yang 

beragam sesuai tanda sukatnya masing-masing. Konstruki akor yang terbentuk 

berdasarkan tanda sukat 2/2 adalah akor triad tanpa kwin dengan penambahan 

interval sekon. Akor primernya adalah akor I, II, dan III. Modifikasi akor terletak 

pada akor II yang nada atasnya dinaikkan setengah laras dan akor III yang nada 

tengah serta nada atasnya dinaikkan setengah laras. 

Akor berdasarkan tanda sukat 2/4 merupakan konstruksi akor kwartal 

balikan I dalam rangkaian modus mixolydian. Akor primer terdapat pada akor I, 

IV, dan V dengan modifikasi terletak pada akor IV yang nada tengahnya 

diturunkan setengah laras. 
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Konstruksi akor berdasarkan tanda sukat 3/2 adalah akor triad balikan III 

dengan penambahan interval septim tanpa menggunakan interval kwin. Rangkaian 

akor ini berada dalam modus dorian dengan akor I, II, dan IV sebagai akor 

primernya. Modifikasi terletak pada akor IV yang nada atasnya diturunkan 

setengah laras. 

Akor berdasarkan tanda sukat 3/4 memiliki konstruksi akor triad balikan I. 

Akor-akor primernya adalah akor I, IV, dan VI dengan modifikasi pada akor IV 

dan VI. Akor IV diturunkan setengah laras nada tengahnya, sedangkan akor VI 

dinaikkan setengah laras nada atasnya. 

Konstruksi akor berdasarkan tanda sukat 4/2 adalah akor kwartal balikan II 

dalam rangkaian modus dorian. Akor primer terdapat pada akor I, II, dan V tanpa 

adanya modifikasi. Hal ini karena tipe akor II dan V sudah memiliki tipe yang 

sama dengan akor I. 

Akor berdasarkan tanda sukat 4/4 merupakan akor kwartal. Akor 

primernya terletak pada akor I, IV, dan VII dengan modifikasi pada nada tengah 

akor IV yang diturunkan setengah laras dan nada atas akor VII yang dinaikkan 

setengah laras. 

Konstruksi akor berdasarkan tanda sukat 5/2 dapat dilihat dalam dua sudut 

pandang. Pertama, konstruksi akor tersebut merupakan akor triad balikan I dengan 

tambahan interval kwart. Cara pandang ke dua, konstruksi akor tersebut 

merupakan akor triad balikan III tanpa terst dengan penambahan interval septim. 

Apapun cara pandang yang dipakai, rangkaian akor ini sama-sama berada dalam 
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modus dorian. Akor primernya adalah akor I, II, dan VI dengan modifikasi pada 

akor VI yang nada atasnya dinaikkan setengah laras. 

Akor berdasarkan tanda sukat 6/2 merupakan akor sekundal balikan I 

dalam rangkaian tangga nada minor harmonis yang nada ke limanya diturunkan 

setengah laras. Akor primer terdapat pada akor I, II,dan VII dengan modifikasi 

pada akor II dan VII. Pada akor II nada atasnya dinaikkan setengah laras, 

sedangkan pada akor VII nada tengah dan nada atasnya dinaikkan setengah laras. 

Konstruksi akor berdasarkan tanda sukat 7/4 merupakan akor balikan I dari 

konstruksi akor yang berdasarkan tanda sukat 5/2. Akor primernya terletak pada 

akor I, III, dan IV dengan modifikasi pada akor III dan IV. Nada tengah akor III 

dinaikkan setengah laras, sedangkan nada atas akor IV diturunkan setengah laras. 

Mekanisme pengolahan akor ini juga dapat membentuk suatu tangga nada 

dengan cara merangkai seluruh nada-nada yang terbentuk pada akor yang tersusun 

kedalam suatu deret tangga nada. Pada komposisi ini, rangkain melodi pada 

movement 3/4 banyak menggunakan tangga nada hasil dari susunan nada-nada 

pada akor tersebut. 

Pada movement lainnya, rangkaian melodi banyak yang tersusun dilakukan 

dengan mengolah nada-nada pada akor seperti layaknya arpeggio. Terutama 

untuk akor yang terdapat interval sekon didalamnya. Dengan adanya interval 

sekon, maka nada-nada interval sekon tersebut menghasilkan lintasan melodi 

dengan nada yang melangkah. 
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B. Saran 

Proses penyusunan komposisi musik ini dapat dikembangkan lagi dengan 

mencari mekanisme pengolahan akor berdasarkan angka-angka pada tanda sukat 

yang lebih rumit. Namun yang harus dipersiapkan adalah referensi yang cukup 

tentang akor dan tanda sukat. Hal ini utnuk menghindari terjadinya mekanisme 

yang rumit namun tidak menghasilkan suatu karakteristik yang khas dalam 

penyusunan komposisi musik. 

Juga diharapkan dengan adanya komposisi musik ini, dapat memberi 

inspirasi dalam menyusun komposisi musik yang menggunakan hal-hal sederhana 

yang dekat dengan musik namun sering terabaikan. 
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